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INTISARI 

 

Jamur yang bersimbiosis pada akar tanaman nanas di lahan gambut 

memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan budidaya tanaman nanas. 

Mikroorganisme dalam tanah dapat mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah serta 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman budidaya dan produktifitas lahan 

pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat jamur di daerah 

perakaran nanas dan mengkarakterisasi jamur yang memiliki aktivitas biologi jamur 

yang terdiri dari uji Indole Acetic Acid (IAA), uji pelarut fosfat dan uji agen 

biokontrol serta hubungan simbiosis jamur dengan akar tanaman nanas. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2019 di Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang 

dilakukan merupakan metode observasi yaitu dengan mengambil sampel akar 

tanaman nanas dan data disajikan dalam bentuk deskriptif. Data yang diamati 

meliputi jumlah populasi jamur, pH gambut, ciri makroskopis, ciri mikroskopis, 

karakter dan uji aktivitas biologi jamur (IAA, JPF, agen biokontrol). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pH gambut di kebun nanas dengan kedalaman 

0-10 cm yaitu 2,98 dan pada kedalaman 11-20 cm yaitu 2,91 dengan jumlah 

populasi 2,06 × 104 CFU/g akar. Diperoleh Sembilan isolat jamur yaitu Penicillium 

sp1., Penicillium sp2., Trichoderma sp1., Mortierella sp., Arthrinium sp.,  

Acremonium sp1., Humicola sp., Trichoderma sp2., dan Acremonium sp2.; 5 isolat 

yang menghasilkan hormon IAA yaitu Penicillium sp1., Trichoderma sp1., 

Humicola sp., Acremonium sp1., dan Acremonium sp2.; 5 isolat yang mampu 

melarutkan fosfat yaitu Penicillium sp1., Penicillium sp2., Arthrinium sp., 

Acremonium sp1., dan Acremonium sp2.; dan 4 isolat dapat menjadi agen 

biokontrol terhadap jamur Fusarium sp. yaitu Mortierella sp., Humicola sp., 

Trichoderma sp.1 dan 2, dari uji aktivitas biologi yang dilakukan diketahui bahwa 

terdapat 2 isolat yang bersimbiosis secara mutualisme yaitu Mortierella sp., dan 

Trichoderma sp2., terhadap akar tanaman nanas. Sedangkan isolat selain kedua 

isolat tersebut bersimbiosis secara komensalisme. 

 

 

Kata Kunci : Lahan Gambut, Nanas, Jamur, Simbiosis, Karakterisasi. 



 

iii 
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ABSTRACT  

 

Symbiotic fungi in the roots of pineapple on peat have an important role in 

the growth and cultivation of pineapple plants. Microorganisms in the soil can 

affect the physical and chemical properties of the soil and can affect the growth of 

cultivated plants and the productivity of agricultural land. This study aims to obtain 

fungal isolates in pineapple roots and characterize fungi that have fungal biological 

activity consisting of Indole Acetic Acid (IAA) test, phosphate solvent test and 

biocontrol agent test and symbiotic relationship between fungi and pineapple plant 

roots. This research was carried out in January to February 2019 in the Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Science Laboratory of the Faculty of 

Agriculture and Animalscience, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 

Riau. The method used is an observation method that is by taking samples of 

pineapple plant roots and data presented in descriptive form. Data observed 

included the number of fungal populations, peat pH, macroscopic features, 

microscopic features, character and fungal biological activity tests (IAA, JPF, 

biocontrol agents). The results of this study indicate that the pH of peat in pineapple 

gardens with a depth of 0-10 cm is 2.98 and at a depth of 11-20 cm is 2.91 with a 

population of 2.06 × 104 CFU / g roots. Nine fungi isolates were obtained, namely 

Penicillium sp1., Penicillium sp2., Trichoderma sp1., Mortierella sp., Arthrinium 

sp.,  Acremonium sp1., Humicola sp., Trichoderma sp2., And Acremonium sp2 .; 5 

isolates that produced IAA hormone were Penicillium sp1., Trichoderma sp1., 

Humicola sp., Acremonium sp1., And Acremonium sp2 .; 5 isolates that were able 

to dissolve phosphate were Penicillium sp1., Penicillium sp2., Arthrinium sp., 

Acremonium sp1., And Acremonium sp2 .; and 4 isolates can be biocontrol agents 

against Fusarium sp. namely Mortierella sp., Humicola sp., Trichoderma sp.1 and 

2, from the biological activity tests conducted, it was found that there were 2 

isolates in mutualism symbiosis namely Mortierella sp., and Trichoderma sp2., 

against the roots of pineapple plants. While isolates other than the two isolates are 

symbiotic commensalism. 

 

Key words: Peat Soil, Pineapple, Fungi, Symbiosis, Characterization. 
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1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan gambut yang luasannya 

mencapai sekitar 14,9 juta ha. Lahan gambut terluas terletak di Sumatera yaitu 

6,436,649 ha, kedua terletak di Kalimantan yaitu 4,778,004 ha, dan ketiga terletak 

di Papua 3,690,921 ha. Luas lahan gambut di Provinsi Riau adalah 4,3 juta ha, salah 

satunya di Kabupaten Bengkalis mencapai 803,891,1 ha yakni urutan kedua setelah 

Kabupaten Indragiri Hilir (Mubekti, 2011). 

Gambut terbentuk dari serasah organik yang terdekomposisi secara anaerobik 

dimana penambahan bahan organik lebih cepat dari pada proses dekomposisinya 

(Chotimah, 2009). Oleh karena itu, tanah gambut memiliki banyak unsur hara 

sesuai dengan Gusmawartati dan Wardati (2012) tanah gambut merupakan tanah 

yang baik untuk pertumbuhan tanaman bila ditinjau dari kapasitas memegang air 

yang lebih tinggi dari tanah mineral sehingga tanaman bisa berkembang lebih cepat, 

akan tetapi dengan keberadaan sifat fisik yang lain seperti porositasnya yang tinggi 

dan kering tidak balik menyebabkan pengelolaan air pada tanah gambut menjadi 

faktor pembatas untuk usaha pertanian. Produktivitas lahan gambut sangat 

beragam, selain daerah sebaran dan proses pembentukannya, ketebalan gambut juga 

menentukan kesuburannya. Potensi lahan gambut cukup besar untuk usaha 

pengembangan pertanian, salah satu komoditas pertanian yang dapat diusahakan di 

lahan gambut adalah tanaman nanas (Pangaribuan, 2017). 

Pengembangan budidaya nanas di lahan gambut merupakan upaya untuk 

membantu suatu daerah dalam memanfaatkan potensi lahan yang belum 

dimanfaatkan petani, karena tanah gambut dianggap memberi efek negatif terhadap 

alam (Cahyono, 2014). Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) adalah salah satu 

tanaman yang memiliki banyak manfaat dan nilai ekonomi yang cukup tinggi baik 

di pasar dalam negeri maupun luar negeri. Tanaman ini relatif mudah 

dikembangkan hampir pada semua jenis tanah, sekalipun pada tanah yang miskin 

hara seperti tanah gambut (Nurhandayani, 2013). 

Potensi nanas sebagai komoditi andalan ekspor Indonesia sebenarnya cukup 

besar, namun peran Indonesia sebagai produsen maupun eksportir nanas segar 
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masih kecil. Beberapa permasalahan terkait kualitas dan keamanan pangan menjadi 

penyebab kurang maksimalnya kontribusi nanas segar Indonesia dalam 

perdagangan internasional (Respati, 2016). Produksi nanas di Indonesia tahun 2015 

mencapai 1.396.153 ton/tahun, di Provinsi Riau mencapai 94.129 ton/tahun, 

sedangkan di Kabupaten Bengkalis mencapai 2.470 ton/tahun (BPS, 2015) 

Produksi tanaman dapat dipengaruhi oleh adanya jamur pada akar tanaman, 

karena akar tanaman yang memiliki jamur dapat menyerap unsur hara dalam bentuk 

terikat dan tidak tersedia bagi tanaman (Adiwiganda, 1996). Jamur merupakan 

salah satu mikroorganisme yang menguntungkan, selain itu jamur dapat 

bersimbiosis mutualisme dengan hampir 80% jenis tanaman berpembuluh (Sufaati 

dkk., 2011). Jamur yang berperan positif terhadap tanaman pertanian belum 

diketahui sepenuhnya, bahkan dianggap memberikan efek kerugian. Mikroba 

mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah serta pertumbuhan tanaman pertanian 

(Irfan, 2014).  

Peranan jamur endofit akar pada tanaman telah dibuktikan oleh beberapa 

peneliti. Jamur dapat memacu pertumbuhan tanaman sehingga termasuk dalam 

kelompok Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) seperti Penicillium sp., yang 

memiliki peranan penting dalam melarutkan fosfat sehingga tersedia bagi tanaman 

inangnya dan Trichoderma sp. yang dapat menjadi agen antagonis dalam 

mengendalikan patogen Fusarium sp pada tanaman (Gustira, 2019). Jamur endofit 

banyak ditemukan pada tanaman yang tumbuh di tanah gambut dibandingkan tanah 

mineral. Jamur endofit Trichoderma sp., dan Gloicladium sp., konsisten menekan 

pertumbuhan jamur patogen Fusarium sp., dan Botryodiplodia sp., (Novianti, 

2016). 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan adanya peran penting jamur yang 

bersimbiosis pada akar tanaman di lahan gambut. Oleh karena itu penulis 

melakukan penelitian tentang “Isolasi dan Karakterisasi Jamur yang 

Bersimbiosis dengan Akar Tanaman Nanas (Ananas comusus L.) di Lahan 

Gambut Desa Simpang Ayam Kabupaten Bengkalis”.  
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1.2.   Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat jamur di perakaran nanas 

dan mengkarakterisasi jamur yang memiliki aktivitas biologi (penghasil IAA 

(Indole Acetic Acid), pelarut fosfat dan agen biokontrol) serta hubungan simbiosis 

jamur dengan akar tanaman nanas. 

1.3.   Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi pengetahuan tentang 

jamur yang bersimbiosis pada akar tanaman nanas yang memiliki aktivitas biologi 

(penghasil IAA, pelarut fosfat dan agen biokontrol) dan mendapatkan isolat murni 

jamur di daerah perakaran tanaman nanas yang nantinya berpotensi sebagai pupuk 

organik hayati (POH). 

1.4.   Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah adanya simbiosis antara jamur dengan akar 

tanaman nanas yang tumbuh di lahan gambut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Nanas (Ananas comosus  L.) Varietas Morris 

Nanas atau bahasa latinnya Ananas comosus  bukan tanaman asli Indonesia, 

melainkan berasal dari Amerika tropis, Brazil, Argentina dan Peru. Kini tanaman 

itu telah tersebar luas ke seluruh dunia, terutamam di daerah sekitar khatulistiwa, 

antara 30 oLU dan 30 oLS. Nanas mulai ditanam di Indonesia sekitar tahun 1599 

dan dalam waktu singkat nanas menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia. Sentra 

penghasil nanas yang cukup potensial adalah Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera 

Utara, Sumatera Selatan dan Riau. Tanaman nanas dapat hidup hampir di semua 

jenis tanah, tetapi lebih cocok pada tanah yang gembur, subur dan cukup kandungan 

bahan organiknya. Derajat keasaman tanah yang sesuai untuk pertumbuhan nanas 

antara 4.5 - 6.2 (Samadi, 2014). 

Dalam sistematika tumbuhan menurut (Samadi, 2014) nanas dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: Divisi : Spermatophyta; Subdivisi : 

Angiospermae; Kelas : Monocoteledonae; Ordo : Farinosae; Famili : Bromeliaceae; 

Genus : Ananas; Spesies : Ananas comosus (L) Merr. 

Bagi pertumbuhannya tanaman nanas menghendaki suhu antara 25 - 30 oC 

dan menghendaki tanah dataran rendah di daerah tropik dengan curah hujan lebih 

dari 760 mm per tahun, kecuali irigasinya memungkinkan. Tanaman ini dapat 

tumbuh pada setiap tipe tanah yang drainasenya baik dan agak masam dengan pH 

antara 5,9 sampai 6,5. Suatu rotasi tanaman harus dilakukan sekitar beberapa tahun 

sebelum tanaman nanas ditanam kembali pada tanah yang sama, seandainya rotasi 

tanaman ini tidak dilaksanakan, gangguan terhadap tanaman dari nematoda-

nematoda akan merupakan persoalan yang serius. Hanya mungkin untuk menanam 

nanas pada tanah yang sama dengan memperoleh hasil yang memuaskan apabila 

tanahnya itu difumigasi terlebih dahulu, yang tujuannya untuk pemberantasan 

nematoda tersebut (Ardisela, 2010). 

Sinar matahari merupakan faktor iklim yang menentukan pertumbuhan dan 

kualitas buah nanas. Apabila persentase sinar matahari sangat rendah, maka 

pertumbuhan akan terhambat, buah kecil, kadar asam tinggi, dan kadar gula buah 

rendah. Sebaliknya, apabila terlalu banyak sinar matahari akan menyebabkan luka 
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bakar pada buah yang hampir masak. Curah hujan yang dibutuhkan oleh tanaman 

nanas adalah sebesar 1000 mm3 – 1500 mm3 per tahun dan kelembaban udara 70% 

- 80%. Nanas membutuhkan tanah lempung berpasir sampai berpasir, banyak 

mengandung bahan organik, drainase baik, dan optimalnya pH di antara 4,5 – 6,5 

(Hadiati dan Indriyani, 2008). 

2.2. Tanah Gambut 

Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan kaya bahan organik (C-

organik >18%) dengan ketebalan ≥ 50 cm. Bahan organik penyusun tanah gambut 

terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum terdekomposisi sempurna karena 

kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Oleh karena itu gambut banyak 

dijumpai di daerah rawa belakang (back swamp) atau cekungan yang drainasenya 

buruk (Agus dan Subiksa, 2008). 

Gambut di kebun nanas Desa Simpang Ayam merupakan gambut dengan 

kedalaman 450 cm, oleh karena itu gambut di kebun nanas Desa Simpang Ayam 

termasuk lahan gambut sangat dalam yaitu gambut dengan ketebalan lebih dari 300 

cm, (Najiyati dan Muslihat, 1997). Pada kedalaman lebih dari 450 cm sudah ditemui 

tanah liat dengan warna putih kelabu yang menandakan perbatasan antara gambut 

dengan tanah liat. Kebun nanas lahan gambut Desa Simpang Ayam terletak di tepi 

pantai dengan ketinggian 5 m dpl. 

Menurut Utomo (2008) tanah gambut dapat dibedakan berdasarkan tingkat 

kematangannya menjadi 3 yaitu : febrik (baru mulai mengalami dekomposisi), 

hemik (tingkat dekomposisinya sedang), saprik (tingkat dekomposisinya telah 

lanjut), untuk membedakan ketiga tingkat kematangan gambut tersebut dapat 

dilihat melalui pengamatan warna tanah. Jenis tanah gambut fabrik berwarna hitam 

muda, gambut hemik hitam agak gelap, dan gambut saprik berwarna hitam gelap. 

2.2.1. Sifat Biologi Tanah Gambut 

Menurut Waksman (1942) perombakan bahan organik dalam pembentukan 

gambut dilakukan oleh mikroorganisme anaerob, dihasilkan gas metan dan sulfida. 

Setelah lahan gambut dibuatkan drainase untuk tujuan pertanian maka kondisi 

gambut bagian permukaan tanah menjadi aerob, sehingga memungkinkan jamur 

dan bakteri berkembang untuk merombak senyawa selulosa, hemisellulosa dan 
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protein. Hasil isolasi jamur yang telah dilakukan dalam penelitian Gustira (2019) 

di lahan gambut kebun nanas Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar diperoleh populasi jamur sebanyak 9,07 x 104 CFU/g akar.  Diperoleh 6 

isolat jamur yaitu Aspergillus sp., Scopulariopsis brevicaulis (Sacc.) Bain., 

Trichoderma sp., Botrytis sp. 1., Botrytis sp. 2. dan Penicillium sp. Gambut pada 

lahan percobaan pertanian UIN SUSKA Riau terdapat jamur genus Trichoderma 

sp., Penicillium sp. dan Monocillium sp. (Jami’a, 2014). 

2.2.2. Sifat Fisika Tanah Gambut 

Tanah gambut terbentuk dari timbunan bahan organik, sifat fisik tanah 

gambut yang penting dalam pemanfaatanya untuk pertanian meliputi kadar air, 

berat isi (bulk density, BD) daya menahan beban (bearing capacity), subsiden 

(penurunan permukaan) dan mengering tidak balik (irrversible drying). Kadar 

tanah air gambut berkisar 100 - 1.300 % dari keringnya, artinya bahwa gambut 

mampu menyerap air sampai 13 kali bobotnya, sehingga gambut dikatakan bersifat 

hidrofolik. Kadar air tinggi menyebabkan BD menjadi rendah, gambut menjadi 

lembek dan daya menahan bebannya rendah. BD tanah gambut lapisan atas 

bervariasi antara 0,1- 0,2 g/cm3 tergantung tingkat dekomposisinya. 

Gambut fibrik umumnya berada di lapisan memiliki BD kurang dari 0,1 

g/cm3, tapi gambut pantai dan di jalur aliran sungai memiliki BD > 0,2 g/cm3, 

karena adanya pengaruh tanah mineral. Volume gambut menyusut ketika lahan 

gambut didrainase, sehingga terjadi penurunan permukaan (subsiden). Selain itu, 

subsiden juga terjadi karena adanya proses pelapukan dan erosi. Dalam 2 tahun 

pertama setelah gambut didraenase, laju subsiden mencapai 50 cm/ tahun. Pada 

tahun berikutnya laju subsiden sekitar 2 - 6 cm/ tahun tegantung kematangan 

gambut dan kedalaman saluran draenase (Hartatik dkk., 2004). 

2.3. Jamur 

Jamur merupakan organisme heterotrof yang mempunyai isi dan struktur 

badan yang mengandung spora (Aishah dan Wan, 2013). Jamur merupakan bagian 

dari komponen bio geosphere dan diantaranya berfungsi dalam proses mineralisasi 

untuk memelihara keseimbangan nutrisi tanah (Sulistinah, 2011). Di dalam tanah, 

hifa jamur mempunyai peranan dalam mengikat partikel-partikel tanah sehingga 



 

 
 

7 

tanah menjadi solid dan mampu menyerap air lebih banyak. Pengolahan tanah yang 

tidak tepat akan menyebabkan berkurangnya populasi bahkan kematian pada jasad 

renik yang ada dalam tanah (Jami’a, 2014). 

Iklim di Indonesia yang panas dan lembab merupakan habitat yang sesuai 

bagi kehidupan mikroorganisme tropis termasuk jamur. Jamur dapat hidup pada 

berbagai bebtuk ekosistem. Jamur adalah mikroorganisme yang dapat 

menyesuaikan diri dengan keadaan dan paling tahan dibandingkan dengan 

golongan lainnya. Berdasarkan kemapuannya mendekomposisikan bahan organik, 

selulosa, lignin, tepung, getah, maupun protein dan gula merupakan sumber bahan 

makanan yang mudah didekomposisi dan mudah tersedia bagi jamur untuk hidup 

dan beraktifitas (Saragih, 2009).  

Menurut Semangun (2006), jamur adalah organisme yang memiliki sel inti 

sejati (eucaryotic), berbentuk seperti benang, bercabang, tidak berklorofil, dinding 

selnya mengandung kitin, selulosa, atau keduanya. Jamur adalah organisme 

heterotrof, absortif, dan membentuk beberapa macam spora. Diantara sekitar 100 

ribu jenis jamur, sebagian besar hidup sebagai saproba yang berjasa karena 

melakukan dekomposisi bahan-bahan organik mati, lebih dari 50 jenis penyebab 

penyakit pada manusia, sekitar 50 jenis menyebabkan penyakit pada hewan dan 

diperkirakan lebih dari 8 ribu jamur dapat menyebabkan penyakit pada tumbuhan. 

Jamur tidak mempunyai pigmen klorofil untuk berfotosintesis sehingga jamur 

menjadi saprofit atau parasit. Jika miselium dalam bentuk parasit atau saprofit 

melalui berkembang dari satu titik, perkembangan selanjutnya akan terjadi secara 

radial menuju kesegela arah seperti bercak-bercak pada daun dan buah-buahan 

busuk. Lain halnya luka pada kulit kayu pada umumnya sedikit memanjang atau 

agak elips, sebab pertumbuhan membujur dari jamur lebih cepat daripada 

pertumbuhan melintang. Jamur ada yang menguntungkan dan merugikan, seperti 

Sacaromyces cerevisiae yaitu jamur yang bisa mengubah tepung menjadi gula dan 

Ustilago maydis merupakan penyakit gosong bengkak pada tanaman jagung 

(Pracaya, 2009). 

Menurut Indrawati (2006), terdapat 4 jenis kelompok jamur yaitu 

Ascomycetes, Phycomycetes, Basidiomycetes, Deuteromycetes dan Zygomycetes. 

Genus Penicillium sp., Trichoderma sp., Arthrinium sp., Acremonium sp., dan 
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Humicola sp. termasuk dalam kelompok jamur Deuteromycetes (Watanabe, 2002). 

Kelompok Deuteromycetes adalah jamur tidak sempurna karena tidak memiliki fase 

seksual yang jelas. Morfologi khas dari kelas ini adalah struktur reproduksi berupa 

konidia. Jamur ini banyak terdapat di berbagai seperti makanan, tumbuhan, 

minuman, permukaan gelas bahkan juga logam. Deuteromycetes dapat tumbuh 

secara optimum pada suhu 29 - 30 oC (Indrawati dan Wellyzar, 2006). Genus 

Mortierella sp termasuk dalam golongan jamur Zygomycetes (Watanabe, 2002). 

Menurut Bridson (2002) bahwa jamur golongan Zygomycetes dapat tumbuh 

denhgan cepat dan didominasi oleh jamur saprofitik yang mengandung 665 spesies. 

 

2.3.1. Jamur yang Bersifat Menguntungkan Tanaman 

Sebagian besar mikroba tanah seperti jamur yang berada pada zona perakaran 

(rizosfer) dapat berperan dalam menguraikan bahan organik, membantu 

pertumbuhan tanaman dan beberapa jenis mikroorganisme lainnya, serta dapat 

menekan perkembangan patogen tanaman (Murali et al., 2012). Jamur tanah 

dikelompokkan menjadi 3, yaitu fungi dekomposer, fungi mutualis dan fungi 

patogen dan parasit; Jamur penting yang terdapat di tanah antara lain genus 

Aspergillus, Trichoderma, Fusarium, Penicellium, dan Saccharomyces 

(Handayanto dan Hairah, 2007). Jamur rizosfer membantu pertumbuhan tanaman 

melalui berbagai mekanisme seperti peningkatan penyerapan nutrisi, sebagai agen 

biokontrol terhadap serangan patogen, dan juga menghasilkan hormon bagi 

pertumbuhan tanaman (Chanway, 1997). 

 

2.3.1.1. Jamur Penghasil IAA 

Auksin merupakan salah satu hormon yang dapat berpengaruh terhadap 

pembentukan akar, perkembangan tunas, kegiatan sel-sel meristem, pembentukan 

bunga, pembentukan buah dan terhadap gugurnya daun dan buah (Dwidjoseputro, 

1994). Hormon auksin yang dihasilkan oleh tumbuhan disebut IAA endogen, 

sedangkan IAA eksogen ialah hormon auksin yang dihasilkan oleh organisme 

selain tumbuhan. Auksin endogen diproduksi di meristem tanaman, diperlukan saat 

pemanjangan sel, suatu proses sebelum diferensiasi sel. Auksin juga berfungsi 

meningkatkan elastisitas sel sedangkan IAA eksogen konsentrasi rendah diperlukan 
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dalam mutiplikasi untuk memperbaiki mutu tunas dan pembentukan  akar (Haq dan 

Dahot, 2007). 

Mikroorganisme penghasil IAA dapat hidup secara bebas di tanah maupun 

bersimbiosis dengan tanaman sebagai mikroorganisme endofit. Mikroorganisme 

yang telah diketahui mampu menghasilkan IAA diantaranya adalah bakteri, fungi, 

dan khamir. IAA merupakan hormon pertumbuhan golongan auksin yang berperan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. (Kukavica et al., 2007). Jamur 

yang menghasilkan auksin antara lain Phanerochaete chrysosporium (Unyanyar et 

al., 2000), Colletotrichum gloeosporioides dan Aeschynomene (Robinson et al., 

1998). 

Penelitian yang dilakukan Astriani dkk., (2014) memperoleh sebanyak 47 

isolat jamur yang mempunyai kemampuan dalam menghasilkan hormon IAA yang 

berasal dari tanah gambut Desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Hasil 

penelitian Chamzurni dkk., (2011) bahwa pemberian 300 g Trichoderma sp pada 

benih kedelai mampu meningkatkan persentase perkecambahan hingga 84,38 %. 

Penelitian mengenai mikroba penghasil IAA telah banyak dilakukan terutama pada 

Azospirillum brasilense dalam gandum, IAA berpengaruh terhadap perkembangan 

akar gandum dan dapat memperbaiki produktivitas tanaman melalui stimulasi 

hormon (Lestari dkk., 2007). 

2.3.1.2. Jamur Pelarut Fosfat (JPF) 

Jamur merupakan agen yang baik dalam pelarutan fosfat, banyak jamur 

(misalnya Aspergillus dan Penicillium) yang merupakan pelarut potensial dari 

fosfat yang terikat. Pelarutan fosfat oleh perakaran tanaman dan mikroorganisme 

tergantung pada pH tanah. Pada tanah netral atau basa yang memiliki kandungan 

kalsium yang tinggi, terjadi pengendapan kalsium fosfat. Mikroorganisme dan 

perakaran tanaman mampu melarutkan fosfat seperti itu dan mengubahnya 

sehingga mudah menjadi tersedia bagi tanaman (Rao dan Subba, 2007). 

Fosfat anorganik maupun fosfat organik terdapat di dalam tanah. Bentuk 

anorganik adalah senyawa Ca, Fe, Al, dan F. Fosfat organik mengandung senyawa 

yang berasal dari tanaman dan mikroorganisme yang tersusun dari asam nukleat, 

fosfolipid dan fitin. Fosfat tanah baru dapat dijadikan tersedia oleh perakaran 

tanaman atau oleh mikroorganisme tanah melalui sekresi asam organik. Oleh sebab 
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itu, mikroorganisme tanah yang dapat melarutkan fosfat memegang peranan dalam 

memperbaiki tanaman budidaya yang mengalami defisiensi fosfor (Rao dan Subba, 

2007). Hasil penelitian Amelia (2016) pemberian campuran dari mikoriza + jamur 

pelarut fosfat pada tanah sekitar perakaran mampu meningkatkan pertumbuhan 

Tithonia dalam bentuk tinggi tanaman sekitar 37%. Hasil penelitian Gustira (2019) 

genus Aspergillus sp mampu melarutkan fosfat pada media Pikovskaya. 

 

2.3.1.3. Agen Biokontrol 

Agen biokontrol adalah agen yang memiliki potensi dalam pengendalian 

penyakit tanaman dengan memanfaatkan mikroorganisme. Agen biokontrol dapat 

menghambat perkembangan penyakit maupun populasi patogen dengan cara, yaitu: 

produksi senyawa antibiosis, persaingan ruang atau nutrisi, kompetisi pemanfaatan 

unsur Fe melalui produksi siderofor, induksi mekanisme resistensi, inaktivasi faktor 

perkecambahan patogen, degradasi faktor patogenisitas seperti toksin, parasitisme 

yang melibatkan produksi enzim ekstraseluler pendegradasi dinding sel, misalnya: 

kitinase, ß-1,3 glukanase (Keel dan Defago, 1997). 

Umumnya kematian mikroorganisme disebabkan kekurangan nutrisi, oleh 

karena itu pengendalian dengan agen hayati salah satunya bertujuan untuk 

memenangkan kompetisi dalam mendapatkan nutrisi. Beberapa jenis Trichoderma 

spp. menghasilkan siderofor yang mengkhelat besi dan menghentikan pertumbuhan 

jamur lain. Pada siklus hidup Fusarium sp., kebutuhan nutrisi sangat diperlukan 

untuk mempertahankan tingkat perkecambahan spora 20-30%. Perkecambahan 

tersebut dapat menurun jika terjadi kompetisi nitrisi dengan mikroorganisme lain 

(Baker dan Cook, 1982). 

Beberapa jamur yang dapat mengendalikan penyakit tanaman adalah 

Penicillium citrinum, Pseudomonas sp., dan Burkholderia sp. yang mampu 

menekan pertumbuhan patogen Fusarium oxysporum (Rao, 2007). Jamur antagonis 

mampu menekan patogen famili Moniliales, misalnya Verticillum sp., Trichoderma 

sp. dan Gliocladium sp. Pada genus Trichorderma sp. diketahui ada beberapa 

spesies yang dapat memarasit jamur lain dan sangat potensial untuk digunakan 

sebagai agen biokontrol (Elad, 1982). 

Hasil penelitian Amaria dkk., (2015) menunjukkan bahwa isolat jamur 

antagonis dari marga Trichoderma memiliki kemampuan daya hambat yang lebih 
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kuat dibandingkan marga Penicillium, Eupenicillium, Paecilomyces, dan 

Aspergillus. terhadap R. microporus penyebab penyakit jamur akar putih pada 

tanaman karet. Tepung beras dicampur dengan Trichoderma herzianum dengan 

perbandingan 12 : 5 dapat menekan penyakit jamur akar putih hingga 5,55% di 12 

MSA yang diimokulasikan ke tanaman karet di pembibitan (Pulungan dkk., 2014). 

Jamur antagonis dalam menghambat pertumbuhan jamur pathogen memiliki 

beberapa mekanisme penghambatan, dapat dilihat pada Gambar 2.1. Mekanisme 

antagonisme diidentifikasi berdasarkan Farida (1992) yang meliputi :  

1. Kompetisi ruang, nutrisi, dan oksigen, yaitu kompetisi antara jamur uji dengan 

jamur patogen dalam memperebutkan ruang, nutrisi, dan oksigen. Pada daerah 

kontak, hifa pathogen mengalami lisis. 

2. Antibiosis, yaitu terdapat jarak pada daerah hambatan dan pada daerah tersebut 

terlihat hifa patogen membesar dan mengalami lisis. 

3. Lisis dan parasitisme, yaitu pada daerah kontak hifa jamur uji membelit hifa 

patogen, kemudian hifa patogen membesar dan mengalami lisis. 

 
Sumber : Novianti, 2016 

Gambar 2.1. Mekanisme Penghambatan Patogen. (a) Kompetisi ruang, nutrisi, dan 

oksigen: (b) Antibiosis: (c) Lisis dan parasitisme. 

a b c 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah UIN SUSKA Riau. Pengambilan sampel di kebun 

nanas Desa Simpang Ayam, Dusun III. RT 002 RW 005, Kecamatan Bengkalis, 

Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai 

Februari 2019. 

 
3.2. Alat dan Bahan 

Alat  yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah: pisau, parang, 

meteran, penggaris, alat tulis, alat dokumentasi (Kamera), autoclave, pipet volume, 

cool box, inkubator, timbangan elektrik, tabung reaksi, petridish, mikropipet, rak 

tabung, hot plate, magnetic stirrer, laminar air flow, vorteks, oven, colony counter, 

alumunium foil, plastik klip, tali rafia, kertas label dan kapas. 

Bahan yang telah digunakan adalah : sampel akar tanaman nanas, aquades 

(Bratako Chemika), media Potato Dextrose Agar (PDA) (Merck) grade analisis, 

jamur  patogen Fusarium sp, media Pikovskaya (Himedia) grade analisis, NaCl 

fisiologis (Merck) grade analisis, alkohol teknis 70%, L-Tryptophan (Himedia) 

grade analisis, Khloramfenikol (Indofarma), Ferric Chloride (FeCl3) dan Asam 

Perklorat (HCl04). 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel akar tanaman nanas pada kebun nanas 

seluas 150 x 200 m. pengambilan sampel pada 5 titik dan setiap titik dibuat plot. 

penentuan titik atau plot dengan metode zig-zag, pengambilan sampel di dalam plot 

dilakukan secara acak, yaitu dengan mengambil sampel akar tanaman nanas lahan 

gambut Desa Simpang Ayam Kabupaten Bengkalis, kemudian dari sampel akar 

yang didapat dilakukan isolasi dan karakterisasi jamur yang didapat secara 

makroskopis dan mikroskopis, dan uji aktifitas biologi (penghasil IAA, pelarut 

fosfat, dan agen biokontrol) dan dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selain itu dikumpulkan data sekunder berupa peta 



 

 
 

13 

lokasi dan data pendukung lainnya. Data yang didapat akan diinterprestasikan 

dalam bentuk deskriptif kualitatif. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, sebagai berikut: 

observasi pendahuluan, pengambilan sampel, pengukuran pH, persiapan alat dan 

bahan, enumerasi sampel, isolasi, karakterisasi secara makroskopis dan 

mikroskopis yang setelahnya dilakukan uji aktifitas biologi dari isolat yang telah 

dikarakterkan, yaitu uji IAA, uji jamur pelarut fospat dan uji agen biokontrol. Alur 

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1. 

3.4.1. Persiapan Alat dan Bahan 

3.4.1.1. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dilakukan dengan menggunakan metode panas kering yang 

diovenkan pada suhu 170 °C selama 2 jam. Peralatan yang disterilkan dengan 

menggunakan oven adalah cawan petri untuk wadah media. Alat seperti jarum ose, 

pinset, dan batang kaca disterilkan dengan pembakaran (flamming) dengan 

menggunakan bunsen, sedangkan alat yang terbuat dari bahan plastik menggunakan 

sterilisasi panas lembab yaitu dengan autoclave atau presto dengan suhu 121 oC 

selama 15 menit. Aquades, NaCl, Pikovskaya dan PDA disterilkan menggunakan 

autoclave. 

3.4.1.2. Pembuatan Media PDA dan Pikovskaya 

Proses isolasi jamur menggunakan media agar PDA dilarutkan dengan 

menggunakan aquades dengan perbandingan 39.0 gram agar PDA ditambah 1 liter 

aquades untuk membuat 1 liter media. Media agar PDA yang akan dibuat 

dimasukkan kedalam erlenmeyer dan ditambahkan aquades sesuai kebutuhan. 

Selanjutnya media dipanaskan dan diaduk menggunakan alat Hotplate dan 

Magnetic Stirrer hingga larut. Kemudian media disterilisasi menggunakan 

autoclave pada suhu 121 °C selama 15 menit. Media yang telah disterilkan pada 

suhu ± 50 °C kemudian ditambahkan Antibiotik Khloramfenikol sebanyak 100 mg 

/ 100 ml media PDA, kemudian aduk rata dengan cara diguncang-guncang sampai 

rata, selanjutnya dituang ke dalam cawan petri sebanyak 15 ml di dalam Laminar 

air flow. 
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Media Pikovskaya dibuat dengan mencampurkan bubuk media Pikovskaya 

dengan akuades. Bubuk Pikovskaya yang sudah ditimbang sebanyak 31,3 g 

dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer dan kemudian ditambahkan akuades 

sebanyak 1 liter.  Tabung erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil.  Setelah itu, 

tabung erlenmeyer yang berisi media dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan 

diautoklaf pada suhu 121 °C dan tekanan 1 atm selama 15 menit.  Setelah itu, media 

dikeluarkan dari dalam autoklaf, ditunggu sampai agak dingin dan dituangkan ke 

dalam cawan petri sebanyak  15 ml secara aseptik di dalam laminar air flow. 

3.4.2. Pengambilan Sampel 

Pada tahap ini dilakukan persiapan awal yaitu survey lokasi sampel penelitian 

dan wawancara secara langsung dengan petani nanas di Desa Simpang Ayam 

Kabupaten Bengkalis. Pengambilan sampel telah dilakukan dengan metode zig-zag. 

Sampel yang digunakan yaitu akar tanaman nanas pada fase generatif dari kebun 

seluas 150 m x 200 m dengan jarak tanam 30 cm x 50 cm Gambar 3.1, populasinya 

sebanyak 156,288 tanaman. Sampel diambil dengan menggunakan alat yang sudah 

bersih dan steril. Pengambilan sampel akar dilakukan pada 5 titik sampel seperti 

Gambar 3.2. Setiap satu helai akar dibagi menjadi 3 bagian yaitu pangkal, tengah, 

dan ujung dengan panjang masing-masing 10 cm dengan bobot perbagiannya itu 20 

g seperti Gambar 3.3. Sampel akar dimasukkan ke dalam plastik klip dan diberi 

label, kemudian sampel disimpan di dalam cool box dan dibawa ke laboratorium 

untuk diisolasi dan karakterisasi. 

 

Gambar 3.1 Jarak Tanam Nanas 
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Gambar 3.2 Pengambilan Sampel 

3.4.3. Pengukuran pH Gambut 

Prosedur kerja dalam analisis pH gambut yaitu, timbang 10 g gambut, 

masukkan ke dalam erlenmeyer kemudian ditambah dengan aquades sebanyak 50 

ml. Gambut yang sudah dicampur dengan aquades dihomogenkan menggunakan 

shaker selama 30 menit. Setelah dishaker selama 30 menit kemudian larutan 

gambut diukur dengan menggunakan pH meter selama 5 menit dengan 3 kali 

pengulangan, setelah melakukan pengulangan sebanyak 3 kali yang didapat dibagi 

menjadi tiga sehingga didapat pH yang sebenarnya (Fitrah, 2015). 

3.4.4. Enumerasi Jamur 

3.4.4.1. Pengenceran Sampel 

Pengenceran suspensi jamur dari sampel akar tanaman nanas dilakukan dalam 

penelitian ini dengan pengenceran secara berseri di dalam laminar air flow. Tanah 

Keterangan : 

: akar bagian pangkal 

: akar bagian tengah 

: akar bagian ujung 

Masing-masing Panjang 10 cm 

dan berat 20 gram 
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gambut dan akar tanaman nanas (pangkal, tengah atau ujung) dipotong menjadi 3 

bagian kemudian ditimbang lalu ditambahkan NaCl fisiologis steril 0.85% dengan 

perbandingan 10 g : 90 mL lalu dihomogenkan dengan shaker pada kecepatan 100 

rpm selama 1 jam untuk pengenceran 10-1. Siapkan 3 tabung reaksi dan isi tiap 

tabung reaksi dengan 9 ml NaCl fisiologis 0.85%, beri label 10-2, 10-3 dan 10-4. 

Kemudian dari tabung yang berisi sampel akar yang ditambahkan  90 mL NaCl 

fisiologis 0.85% yang telah dihomogenkan, diambil 1 mL menggunakan mikro 

pipet, masukkan ke dalam tabung reaksi pertama yang berlabel 10-2, begitu 

seterusnya hingga 10-4 seperti Gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Pengenceran Sampel 

3.4.4.2. Penanaman Isolat 

 

Gambar 3.4 Penanaman Isolat 
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Penanaman jamur diambil dari 4 pengenceran yaitu 10-1 sampai 10-4, setiap 

pengenceran diambil 0.5 mL menggunakan mikro pipet untuk ditanam ke media 

PDA dua kali ulangan (duplo) dan total pemakaian cawan petri sebanyak 24 cawan. 

Sebelum dilakukan penanaman suspensi dihomogenkan terlebih dahulu 

menggunakan vortex., selanjutnya sebar dengan batang penyebar steril (celupkan 

batang penyebar dengan alkohol 70% dan bakar, setelah diperkirakan dingin lalu 

digunakan). Berikan label pada setiap cawan petri. Inkubasi dilakukan pada suhu 

ruang selama 5 - 7 hari. 

3.4.4.3. Menghitung Jumlah Koloni 

Setelah tumbuh koloni dihitung dengan colony counter. Cawan yang dipilih 

dan dihitung adalah cawan petri yang koloninya berjumlah antara 15 - 150 koloni 

(Waluyo, 2008). Jumlah koloni dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Populasi koloni/ml =
1

vol.sample
 ×

1

faktor pengencera𝑛
x jumlah koloni dalam cawan  

3.4.5. Pemurnian Jamur 

Pemurnian dilakukan pada setiap koloni jamur yang dianggap berbeda 

berdasarkan morfologi makroskopis yang dapat dilihat dari penampakan warna, 

bentuk, dan pola persebaran koloni. Satu koloni dari masing-masing koloni jamur 

yang tumbuh diambil menggunakan jarum ose dan digoreskan pada permukaan 

media PDA. Biakan yang telah murni diinkubasi dengan suhu kamar lebih kurang 

dengan suhu 28 oC selama 5 - 7 hari.  . 

3.4.6. Karakterisasi Jamur 

3.4.6.1. Karakterisasi Makroskopis dan Mikroskopis  

Menurut Wulandari dkk. (2014), pengamatan makroskopis meliputi warna 

koloni, bentuk koloni, dan diameter koloni. Karakterisasi secara mikroskopis ialah 

dengan mengkarakterisasi jamur di bawah mikroskop untuk melihat misellium, ada 

atau tidaknya konidia, dan bentuk konidia. Pengamatan mikroskopis dilakukan 

dengan mengambil jamur menggunakan jarum ose kemudian diletakkan pada kaca 

objek yang telah ditetesi sedikit KOH cair kemudian ditutup dengan cover glass 

dan dilakukan pengamatan jamur pada mikroskop elektron perbesaran 40 x 100. 
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3.4.6.2. Pengujian Kolonisasi Jamur Endofit dalam Jaringan 

Jaringan akar tanaman nanas sebagai uji kolonisasi jamur endofit diambil dari 

jaringan akar muda dan sehat. Akar tanaman nanas  dibersihkan dari tanah dan 

dicuci dengan aquades sebanyak 1 kali. Selanjutnya akar tersebut direndam dalam 

larutan clorox 5% selama 5 menit sebanyak 3 kali. Setelah direndam dengan clorox 

5% bilas dengan aquades steril sebanyak 2 kali dan dilap menggunakan tisu steril.  

Selanjutnya dibelah secara membujur secara aseptik. Letakkan bagian yang dibelah 

pada media PDA, inkubasi di dalam suhu ruang selama 5 - 7 hari. Jamur yang 

tumbuh pada belahan akar adalah jamur endofit dari akar tanaman nanas. 

3.4.6.3. Uji Aktifitas Biologi 

1. Uji Potensi Pelarut Fosfat 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Pengukuran JPF 

Uji kemampuan jamur sebagai pelarut fosfat dilakukan dengan menggunakan 

media Pikovskaya. Isolat murni jamur  Eksofit dan Endofit diuji indeks pelarut P 

pada media Pikovskaya yang ditandai dengan adanya pembentukan zona bening di 

sekitar koloni.  Satu potongan akar dengan ukuran 2 cm  diletakkan di tengah cawan 

petri yang berisi media Pikovskaya.  Selanjutnya, pertumbuhan koloni diamati dan 

diukur selama 7 hari.  Pengukuran dilakukan pengukuran terhadap diameter koloni 

dan diameter zona beningnya dengan penggaris dan dengan bantuan kaca pembesar 

pada koloni yang disertai zona bening. Pengukuran diameter koloni dan zona 

bening dilakukan sebanyak 2 - 3 kali pada posisi yang berbeda kemudian hasil 

pengukuran dirataratakan. 

 

Keterangan: 

IKF= Indeks Kelarutan Fosfat 

DT = Diameter total 

DK = Diameter koloni 

Rumus IKF (Premono, 1994) 

IKF =
Diameter Total

Diameter Koloni
 

DT 

 

 

 

DK 
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2. Uji Agen Biokontrol 

Pengujian agen biokontrol antara isolat jamur dengan jamur patogen 

(Fusarium sp.) menggunakan metode oposisi langsung, yaitu dengan cara 

menumbuhkan isolat jamur dengan patogen Fusarium sp., secara berhadapan 

dengan jarak 3 cm pada cawan petri berdiameter 9 cm dengan media PDA. 

Inokulasi antara jamur dengan patogen dilakukan pada waktu bersamaan. Biakan 

uji diinkubasi pada suhu kamar (28 oC – 30 oC) selama 7 hari. Lalu amati zona 

penghambatan yang terbentuk di sekitar jamur patogen. Daya jamur sebagai agen 

biokontrol diketahui dengan menghitung pepersentasi penghambatan dengan  

menggunakan rumus:     

 𝐼 =  
𝑅1−𝑅2

𝑅1
 x 100% 

Keterangan:  

I = Persentase penghambatan. 

R1 = Jari-jari koloni patogen pertumbuhannya menjauhi koloni jamur 

antagonis. 

R2 = Jari-jari koloni patogen pertumbuhannya mendekati koloni jamur 

antagonis. 

 
Gambar 3.6. Uji Antagonis (Octarina, 2011) 

3. Uji Potensi Produksi IAA 

Isolat jamur baik endofit maupun eksofit diinokulasikan pada media Potato 

Dextrose Agar (PDA) dengan penambahan L-Triptofan (0,1 g). Kemudian 

diinkubasi pada suhu ruang selama 3 hari dalam kondisi gelap (Astriani, 2014).  

Metode yang digunakan dalam uji ini adalah metode kolorimetri menggunakan 

reagen Salkowski (Gordon dan Weber, 1951). Pembuatan reagen Salkowski 

menurut Gordon dan Weber (1951) yaitu dengan mengambil 1 ml 0.5 M FeCl3 di 

tambah 50 ml HClO4 50%, selanjutnya disimpan dalam botol yang tidak tembus 

Keterangan : 

A : Isolat antagonis 

P  : Isolat patogen Fusarium sp 
          A    R2     P    R1 

 

3 cm       3 cm        3 cm 
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cahaya atau ditutup dengan alumunium foil. (FeCl3 0.5M = 1.35 g / 10 ml) (HCl04 

50% = 25 ml HClO4 + 25 mL Aquades). Pereaksi Salkowski diteteskan pada isolat 

jamur yang telah tumbuh di medium PDA  sampai merata. Selanjutnya isolat yang 

telah ditetesi pereaksi Salkowski disimpan dalam ruang gelap selama 60 menit pada 

suhu ruang. Larutan akan berubah menjadi warna merah muda, hal ini merupakan 

indikasi adanya kandungan IAA dalam larutan tersebut (Astriani, 2014). 
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V. PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil isolasi jamur yang telah dilakukan dari akar tanaman nanas 

di lahan gambut Desa Simpang Ayam Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis 

diperoleh populasi jamur eksofit sebanyak 2.06 x 104 CFU/g akar. Diperoleh 9 isolat 

jamur eksofit yaitu Penicillium sp1 dan 2, Trichoderma sp1 dan 2 Mortierella sp, 

Arthrinium sp, Acremonium sp1 dan 2 dan Humicola sp,, serta didapatkan 2 isolat 

jamur endofit yang sama dengan jamur eksofit yaitu Mortierella sp dan 

Trichoderma sp. 

Berdasarkan uji aktifitas biologi yang telah dilakukan didapat 5 isolat jamur 

yang menghasilkan hormon IAA yaitu Penicillium sp., Trichoderma sp.1, 

Acremonium sp.1, Acremonium sp.2 dan Humicola sp.; didapat 5 isolat jamur 

pelarut fosfat yaitu Penicillium sp.1, Penicillium sp.2, Arthrinium sp., Acremonium 

sp.1 dan Acremonium sp.2. dan 4 isolat dapat menjadi agen biokontrol terhadap 

jamur Fusarium sp., yaitu Mortierella sp., Humicola sp., Trichoderma sp.1 dan 2, 

dari uji yang telah dilakukan diketahui bahwa 2 isolat melakukan simbiosis 

mutualisme yaitu Mortierella sp dan Trichoderma sp.2 terhadap akar tanaman 

nanas, sedangkan isolat lain bersimbiosis secara komensalisme. 

5.2.      Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk pengaplikasian isolat jamur yang 

telah diperoleh untuk dimanfaatkan sebagai biofertilizer dan biofungisida untuk 

diaplikasikan pada tanaman. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

  

Persiapan Alat dan Bahan 

 

Pensterilan Alat dan Bahan 

 

Pengukuran pH 

Enumerasi Sampel 

 

  
Isolasi 

Pengambilan Sampel 

Pembuatan Media  

Pemurnian Isolat 

Karakterisasi 

Makroskopis Mikroskopis Uji Aktivitas Biologi 

- IAA 

- JPF 

- Agen 

Biokontrol 



 

 
 

54 

Lampiran 2. Wawancara Pemilik Kebun Nanas Desa Simpang Ayam 

Bengkalis 

A. Biodata Pemilik Lahan 

1. Nama : Suripno 

2. Umur : 50 Th 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Status : Menikah 

5. Tingkat Pendidikan : Sd 

6. Agama : Islam 

7.  Alamat : Desa Simpang Ayam, RT 002 RW 005, 

Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis. 

8. Jumlah Tanggungan : 5 

9. Pekerjaan Utama : Petani 

10. Pekerjaan Sampingan : - 

11. Pengalaman Kerja : 10 th 

12. No. Telepon : 0823-8385-1455 

13. Jumlah Karyawan : 1 

14. Luas Lahan : 150 x 200 m 
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Data Lahan 

1. Luas Lahan : 150 x 200 m 

2. Jenis Tanah : Gambut 

3. Alamat Lahan : Desa Simpang Ayam, RT 002 RW 005, 

Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis. 

4. Status Lahan : Lahan Jalur Hijau 

5. Komoditas Tanaman : Nanas 

6. Varietas : Moris 

7. Jumlah Populasi : 156.288 Tanaman 

8. Jarak Tanam : 30 x 50 cm 

9. Budidaya 

Pemupukan : 3 karung Urea sebanyak 4 kali dalam setahun. 

Penyemprotan zat perangsang buah sebanyak 

15 mL dilarutkan dengan 15 L air untuk 1800 

tanaman dan pemberian dolomit pada umur 

1.5 bulan 

Penggunaan Pestisida : 15 L / Ha 3 kali per tujuh bulan 

Harga : Sesuai dengan grade atau kriteria, yaitu : 

kualitas A (Super) Rp 3500/buah; B (Sedang) 

Rp 2500/buah; C (Kecil) Rp 1500/buah 

10. Hasil Produksi : 156.288 buah / tahun / panen / 3 Ha 
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Lampiran 3. Kegiatan Penelitian 

 
Penampang gambut 

 
Tekstur gambut 

 
Sampel akar nanas 

 
Sampel gambut 

 
Penimbangan sampel  

 
Pengenceran 

 
Penanaman sampel  

 
Pembelahan akar 

 
Pemberian reagen 

 


